BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Empati
2.1.1.1 Pengertian Empati
Empati adalah istilah psikologis yang berbeda dengan simpati.

Empati merupakan sifat konstitusional yang obyektif dan relatif
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Kteran yang memiliki hubungan

profesionalisme dala
yang kuat dengan hasil yang lebih baik bagi pasien. (Riaz et al.,
2020). Asosiasi Sekolah Tinggi Kedokteran Amerika telah
menekankan pentingnya empati dalam hubungan pasien dokter
dengan menyatakan bahwa dokter harus penuh kasih sayang dan
empati dalam merawat pasien, serta harus dapat dipercaya dan
jujur dalam semua urusan profesionalnya (Riaz et al., 2020).

Empati melibatkan mendengarkan pasien secara cermat dan

aktif, untuk mengidentifikasi, membedakan dan memahami



permasalahannya, menunjukkan kepedulian terhadap
perasaannya, dan meneruskan pemahaman tersebut (Murakami et
al. 2016) Dokter yang memahami pasiennya secara personal

memiliki kesempatan yang lebih baik untuk mengalami dan

menyampaikan empati, serta merawat pasien tersebut dengan lebih
efektif (Sathaporn and Pitanupong 2022)

Dalam konteks praktik kedokteran, empati (empati Klinis)

menunjukkan peningkatan tingkat kesalahan medis yang besar.
Kurangnya empati dapat menjadi salah satu alasan meningkatnya
kegelisahan di masyarakat terhadap dokter, yang dapat dikatakan
sebagai ancaman pelanggaran etika bagi para profesional
kesehatan (Dhedhi et al. 2022a)
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2.1.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Empati
Faktor-faktor yang terkait dengan total Jefferson dan tiga
dimensi empati pada penelitian yaitu (Hamdaoui et al. 2023):
1. Jenis kelamin
Hasil penelitian menyoroti hubungan yang signifikan antara empati
melalui dimensi "pemahaman emosional" dan jenis kelamin siswa.
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian di Perancis yang dilakukan
bahwa siswa perempuan lebih
berempati g@E “pu% PER}" gsannya diberikan oleh
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W’HAfAMA-“‘*&ﬁ\ Phgan yang signifikan

antara tingkat sttd engan dimensi "pemahaman

emosional" mahasiswa. Secara khusus, semakin tinggi tingkat studi,
semakin banyak skor empati - khususnya dimensi "pemahaman
emosional" - menurun. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hojat
(2009) yang menemukan adanya penurunan empati sejak tahun ke-
3 studi kedokteran.
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2.1.1.3 Empati Dalam Agama
Berdasarkan penelitian dalam jurnal 'Religious Empathy: A
Comparative Study,' banyak agama mengajarkan empati sebagai
bagian dari praktik spiritual sehari-hari. Selain itu, agama-agama
tersebut menyediakan kerangka kerja moral yang mendorong
individu untuk mengembangkan rasa empati

1. Islam

hadap orang
penderitaan

zakat (amal

kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
(yang memerlukan pertolongan), dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, ...”
Surah Al-Bagarah (2:177).
2. Kristen Katolik
Empati dalam agama Katolik berakar kuat dalam ajaran Yesus
Kristus dan doktrin Gereja. Empati dianggap sebagai komponen

penting dalam kehidupan Kristiani dan sering ditekankan dalam
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pendidikan dan pelayanan pastoral Katolik. Konsep empati terkait
dengan gagasan "caritas" atau amal, yang lebih dari sekadar simpati,
tetapi juga mencakup hubungan yang mendalam dan pemahaman
tentang pengalaman dan emosi orang lain (Pierzchata 2022).

Ajaran Katolik mendorong umatnya untuk mempraktikkan empati
sebagai cara untuk menghayati cinta dan kasih sayang yang
ditunjukkan oleh Yesus. Hal ini termasuk mendengarkan orang lain,

memahami perjuag B, merespons dengan kebaikan

da orang lain

kita belum

“y ffaan di sekita ‘ ) 3 berbagi
"’ﬂﬂ'ﬂ’ o ;i lliffan. Dengan

E N “ . ristus (Doehring

“‘Bergembiralah dengan orang yang bergembira, dan menangislah
dengan orang yang menangis. Hendaklah kamu sehati sepikir
dalam satu sama lain”.

Roma 12:15-16

“Karena sama seperti tubuh itu satu dan anggota-
anggotanya banyak, dan segala anggota itu, sekalipun banyak,
merupakan satu tubuh, demikian pula Kristus...Allah telah

menyusun tubuh kita demikian rupa...supaya jangan terjadi
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perpecahan dalam tubuh, tetapi supaya anggota-anggota yang
berbeda itu saling memperhatikan. Jika satu anggota menderita,
semua anggota turut menderita; jika satu anggota dihormati,
semua anggota turut bersukacita”
1 Kor. 12:12 , 24-26
4. Hindu

Empati dalam agama Hindu terintegrasi secara mendalam ke dalam

mengutamaka

sendiri.

e Karma dan Dharma:
Konsep karma (tindakan dan konsekuensinya) dan dharma
(kewajiban) juga mendorong perilaku empati. Memahami
bahwa tindakan seseorang mempengaruhi orang lain
mendorong individu untuk bertindak dengan penuh

pertimbangan dan welas asih.
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5. Buddha
Empati dalam ajaran Buddha adalah aspek fundamental dari ajaran
etika dan spiritualnya, yang terjalin erat dengan konsep welas asih
(karuna) dan cinta kasih (metta). Berikut adalah perspektif dan
praktik utama yang berkaitan dengan empati dalam ajaran Buddha
(Carmichael 2022):

e Karuna (Welas Asih): Karuna adalah rasa welas asih yang

- 3 ] gkhluk hidup. Hal ini melibatkan
PAS PER N -

F n dan keinginan yang
sy,
g 'e‘.‘q »

a sering berbicara
inti dari praktik

kasih, tidak

lain. Metta

% @1
21.1.4 Peng 40

: M,RATAV:A ﬂ“"‘“ derhatian banyak peneliti,
pendidik, dan dokter selama bertahun-tahun dan banyak alat ukur
telah dikembangkan untuk menilai empati. Karena definisi empati
beragam, beberapa perbedaan dalam instrumen ini juga terjadi
(Malakcioglu 2022)

1. Jefferson Scale of Empathy (JSE)

Salah satu skala empati yang paling sering digunakan dalam
penelitian tentang pendidikan kedokteran adalah Skala Empati
Jefferson (Paulus and Klopp 2023). Skala Empati Jeferson (JSE)
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dikembangkan oleh Hojat. JSE adalah instrumen 20 item yang
secara khusus dikembangkan untuk mengukur empati dalam
konteks pendidikan profesi kesehatan dan perawatan pasien untuk
administrasi kepada mahasiswa dan praktisi profesi kesehatan.
Pertanyaan dijawab dengan skala Likert 7 poin (1 = Sangat Tidak
Setuju, 7 = Sangat Setuju). Setengah dari item-item tersebut diberi

skor positif dan langsung dinilai, dan setengahnya lagi diberi skor

er - gigi, ahli

rlibat dalam

Toronto Empa Questionnaire (TEQ) adalah ukuran
laporan diri yang dirancang untuk mengevaluasi empati sebagai
proses emosional, yang membedakannya dari empati kognitif dalam
mengambil perspektif orang lain. TEQ terutama berfokus pada
reaksi emosional individu dalam menanggapi pengalaman orang
lain, menangkap komponen afektif dari empati melalui serangkaian
pertanyaan singkat dan lugas

Kuesioner ini memiliki 16 pertanyaan yang harus dijawab

oleh peserta, yang mengukur respons emosional langsung mereka
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terhadap situasi yang menggambarkan kondisi emosional orang
lain. Pertanyaan-pertanyaan dirancang untuk mencerminkan reaksi
empati yang spontan, bukan pertimbangan atau penalaran moral.
Sebagai contoh, TEQ meminta responden untuk menilai kesetujuan
mereka terhadap pernyataan yang menggambarkan perasaan
prihatin atau tertekan saat menghadapi orang lain yang

membutuhkan bantuan emosional, dengan demikian, TEQ menilai

@dalah 'buruk’ = 1, 'cukup'

= 2, 'baik’ = 3, 'sangat baik

item tersebut kemudian dijumlahkan, sehingga menghasilkan nilai
maksimum 50, dan nilai minimum 10. Hingga dua jawaban 'Tidak
Berlaku' atau nilai yang hilang diperbolehkan, dan digantikan
dengan skor rata-rata untuk item yang tersisa. Kuesioner dengan
lebih dari dua nilai yang hilang atau jawaban 'Tidak Berlaku'
dikeluarkan dari analisis Empati Rendah: Skor berkisar antara 10
hingga 29, empati Sedang: Skor berkisar antara 30 hingga 39,
empati Tinggi: Skor berkisar antara 40 hingga 50 (Mercer 2004).
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2.1.2 Kecerdasan Spiritual
2.1.2.1 Pengertian Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual pertama kali diperkenalkan oleh
Stevens pada tahun 1996 dan disempurnakan oleh Emmons pada
tahun 1999 (Gorji et al. 2017). Kecerdasan spiritual terdiri dari dua

kata, yaitu "spiritual" dan "kecerdasan." Kata "spiritual" berasal dari

bahasa Latin "spiritus," yang berarti "yang memberikan kehidupan

dasan ketiga
al. 2016)
memberikan

a yang terjadi

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan individu untuk

mengarahkan cara berpikirnya menuju esensi terdalam kehidupan
manusia, yaitu beribadah kepada Tuhan (Kajian Konseling dan
Pendidikan, Rizal Pautina, and Rizki Djibran 2021). Dalam psikologi,
kecerdasan spiritual adalah istilah yang menunjukkan kondisi
kecerdasan tertinggi yang muncul setelah 1Q (intelligence quotient)

dan EQ (emotional quotient) (Pant and Srivastava 2019)
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Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas otak tertentu
berhubungan dengan pengalaman spiritual, sehingga spiritualitas
efektif pada beberapa bagian otak manusia. Salah satunya adalah
lobus temporal seperti pada gambar 2.1 yang terletak tepat di
belakang area temporal. Para ahli menyebut bagian ini sebagai God
Spot, karena stimulasi buatannya mencerminkan pengalaman

spiritual (Arbabisarjou et al. 2016)

Lobus Parietalis

Lobus
Oksipitalis

Frontalis
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Kecerdasan Spiritual: Kebijaksanaan batin
yang didorong oleh belas kasih, kasih
SQ sayang, dan keyakinan agama.
E Kecerdasan Emosional: Manajemen
Q diri dan hubungan yang tepat
dengan orang lain
Tes Standar Kecerdasan Inteligensi
l Q (Intelligence Quotient)

PQ <:_‘ Kecerdasan Fisik:
| daran dan K

Kes
tubuh
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merenuna 4 . WIRATAMA ] NF\G‘\Q ensial atau metafisik

lainnya seperti re emesta, ruang, waktu, dan
kematian. Dalam instrumennya, King merumuskan komponen ini
pada aspek eksistensi, makna dari peristiwa-peristiwa dalam
kehidupan setelah kematian, hubungan antara manusia dan alam
semesta, serta mengenai Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh King tidak berfokus pada

agama tertentu atau non-agama.
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2. Personal Meaning Production (PMP)
Komponen inti kedua didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menemukan makna dan tujuan pribadi dalam setiap pengalaman
fisik dan mental, termasuk kemampuan untuk menetapkan dan
mencapai tujuan hidup. Dalam instrumennya, King merumuskan
komponen ini sebagai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan

makna dan tujuan hidup, memahami alasan keberadaan, memberi

" WIRATAMA - NAC

kesatuan) sesuai de

Menurut penelitian Arbabisarjou (2016) Optimisme dan sikap
positif di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh empat area
sentralitas yaitu keyakinan kepada Tuhan, ketergantungan kepada
Tuhan untuk menyelesaikan masalah kehidupan, pengalaman
keagamaan, dan keyakinan terhadap konsep-konsep agama.
Semakin banyak keempat area kecerdasan spiritual ini dipupuk
maka akan semakin besar peluang munculnya sikap dan perilaku

positif terhadap diri sendiri dan orang lain.
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Tindakan manusia dan urusan duniawi melibatkan
ketergantungan pada Tuhan dan fokus pada perintah-Nya,
membantu orang lain dalam situasi sulit, maka akan muncul orang
yang saleh dan takut akan Tuhan yang bertindak berdasarkan
perintah agama. Dengan demikian, penguatan kecerdasan spiritual,
atau ketaatan kepada Tuhan, dapat meningkatkan perilaku sosial

dan penghormatan terhadap perasaan dan hak-hak orang lain

spiritual adalah
na hidup dan
ita dan dunia

piritual terdiri

dan membaca teks

5. Persepsi ultra-sensorik: pengalaman yang merujuk pada
supranatural atau indra keenam.

6. Trauma psikologis: kesadaran spiritual yang dicapai dengan
memiliki pengalaman yang menyakitkan.

7. Memperhatikan komunitas: melakukan kegiatan spiritual seperti

donasi, atau kegiatan sukarela yang bermanfaat bagi komunitas.

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



18

2.1.2.4 Pengukuran Kecerdasan Spiritual
Pengukuran kecerdasan spiritual yang paling umum
menggunakan Spiritual Intelligence Self-Report Inventory (SISRI
24)
1. Spiritual Intelligence Self-Report Inventory (SISRI 24).
Dibuat oleh King David pada tahun 2008, dirancang untuk mengukur

tingkat kecerdasan spiritual seseorang. Kuesioner ini memiliki 4

dai Wi RATAMA : “N‘&.}Vﬂ“ Ubskala kesejahteraan

eksistensial, yang angka genap. Di antara total
20 item, setengah dari item-item tersebut memiliki kata-kata yang
berlawanan (diberi skor terbalik).

Respon individu dari 20 item dijumlahkan untuk mendapatkan
skor total kesejahteraan spiritual. Respon individu dari item "ganjil"
dijumlahkan untuk mendapatkan total skor subskala religius dan
respon individu dari item "genap" dijumlahkan untuk mendapatkan
total skor subskala eksistensial. Skor total SWBS dapat berkisar

antara 20 hingga 120 dan skor subskala dapat berkisar antara 10
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hingga 60. Skor total yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
kesejahteraan spiritual yang lebih tinggi. Skor total diklasifikasikan
sebagai rendah (20-40), sedang (41-99), dan tinggi (100-120). Skala

ini telah menunjukkan konsistensi internal dan validitas konstruk

yang baik. Skala ini telah divalidasi di India. Cronbach's alpha untuk
SWABS versi bahasa Hindi adalah 0.83 (Dhedhi et al. 2022).
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2.2 Hasil Penilitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Tabel Hasil Penelitian Terdahulu

20

No Penulis/Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan
Penelitian
1 Bhavesh Jayantilal Dhedhi, A level of empathy and Cross- Berdasarkan JSPE-S, rata-rata Persamaan: Meneliti
Ramana Gattavali, spirituality among i skor empati menurun dari hubungan antara empati
Gyan Nihal Nadukuru, undergraduate tahun ke-3 dan lebih rendah | dengan kecerdasan spritual
Raghuram Macharapu, students of di tahun terakhir (P = pada mahasiswa kedokteran
Pramod Kumar Reddy hospital i 0002). Pada TEQ, skor dan menggunakan kuisioner
Mallepalli A cross- ati lebih tinggi pada Spiritual Well-Being Scale
p-2 diikuti tahun ke-3 (SWBS)
2022 dan lebih rendah
ahun terakhir (P =
erempuan memiliki
yang lebih tinggi
da laki-laki (P <0.002
PE-S dan P <0.00001
k TEQ)
2 Mohamad Rizal Pautina, Hbungan positif dan Persamaan: Meneliti
Moh. Rizki Djibran. ifikan antara kecerdasan hubungan antara empati
3 spiritual dan empati pada dengan kecerdasan spritual
2021 Empathy of Students mahasiswa Jurusan
Bimbingan dan Konseling Perbedaan: Subjek
Fakultas llmu Pendidikan penelitian adalah
Universitas Negeri Mahasiswa Jurusan
Gorontalo, dengan nilai Bimbingan dan Konseling
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Parastoo Karimi Aliabadi,
Atefeh Zabihi Zazoly,
Mehrnoush Sohrab,

Farkhondeh Neyestani, Nahid
Nazari,

Seyed Hassan Mousavi,
Abolghasem Fallah, Majid
Youneszadeh, Masoumeh
Ghasemiyan, Mohammad

Ferdowsi

2021

koefisien korelasi (r = 0,854;
p <0,001). Ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi
kecerdasan spiritual yang
dimiliki mahasiswa, semakin
tinggi pula tingkat
empatinya, dan sebaliknya,
semakin rendah kecerdasan
spiritual, semakin rendah
gula tingkat empati yang

mereka miliki.

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri
Gorontalo

at hubungan positif
gnifikan antara skor
an skor kecerdasan
al perawat yang
pasien COVID-19 (P
<0,05).

Persamaan: Meneliti
hubungan antara empati
dengan kecerdasan spritual

Perbedaan: Subjek
penelitian adalah perawat.
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2.3 Kerangka Berpikir
2.3.1 Kerangka Konsep

Level Empati | «—» Kecerdasan
Spiritual

2.3.2 Kerangka Teori

Level Empati

(Hamdaoui et al. 2023)

1. Peduli

2. Pencerahan

3. Keilahian

4. Spiritualitas di masa kanak-
kanak

5. Supranatural

6. Trauma

. Komunitas

Kecerdasan
Spritual

(Aliabadi et al.

“"' \ 24

HO: Tidak terdapat
kecerdasan spiritual Mahasiswa Kedokteran Militer Universitas

ubungan antara level empati dengan

Pertahanan Republik Indonesia

H1: Adanya hubungan antara level empati dengan kecerdasan
spiritual Mahasiswa Kedokteran Militer Universitas Pertahanan
Republik Indonesia
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